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SUMMARY 

TOPAN ANUGRAHA. Clove Oil (Eugina aromatica) Soaking Before Closed 

Transportation System on the Survival Climbing Perch (Anabas testudineus) (Supervised 

by MOCHAMAD SYAIFUDIN).  

 

Climbing perch distribution needs proper handling so that it reaches 

consumers alive, because the price of live fish is relatively more expensive than 

dead or frozen fish. This research aimed to determine the effect of clove oil with 

different doses on the survival rate of climbing perch on post-transportation. This 

research used a completely randomized design consisting of four treatments and 

three replications. The treatment was the difference concentration of clove oil as 

follows: P0 (0 mL L-1), P1 (0.5 mL L-1), P2 (1 mL L-1), and P3 (1.5 mL L-1). The 

results showed P1 indicated the highest survival rate (93%), while the lowest was 

in P3 (80%). The lowest blood glucose level after transportation was found in P1 

(64 mg dL-1) and the highest was found in P3 (88 mg L-1). Parameters of weight 

and lenght growth, post rearing survival, and oxygen consumption at the end of 

recovery were not significantly different. The water quality before, after 

transportation, and the 14 days rearing period in this study were temperature 22-

29oC, pH 6-7, and dissolved oxygen 3.95-6.19 mg L-1. Based on water quality 

measurement during the 14 days rearing period, temperature, pH, and dissolved 

oxygen in this study were still feasible for the life of climbing perch. 
 

Key words: climbing perch, closed transportation, clove oil. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

TOPAN ANUGRAHA. Perendaman Minyak Cengkeh (Eugina Aromatica) Sebelum 

Transportasi secara Tertutup terhadap Kelangsungan Hidup Benih Ikan Betok (Anabas 

testudineus) (Dibimbing oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN). 

 
Distribusi ikan perlu penanganan yang tepat agar sampai ke konsumen dalam 

keadaaan hidup, karena harga ikan hidup relatif lebih mahal dibandingkan dengan 

ikan mati atau beku. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan minyak cengkeh dengan konsentrasi yang berbeda terhadap 

kelangsungan hidup ikan betok. Penelitian ini dirancang menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan 

yang diberikan pada kegiatan penelitian dengan cara perendaman menggunakan 

minyak cengkeh yang ditetapkan sebagai berikut P0 (0 mL L-1), P1 (0,5 mL L-1), 

P2 (1 mL L-1), dan P3 (1,5 mL L-1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

konsentrasi berbeda terhadap kelangsungan hidup ikan paling tinggi terdapat di 

perlakuan P1 (93%), sedangkan yang paling rendah diperlakuan P3 (80%). Nilai 

kadar glukosa darah yang rendah pascatransportasi terdapat di perlakuan P1 (64 mg 

dL-1) dan tertinggi terdapat pada P3 (88 mg L-1). Parameter pertumbuhan bobot dan 

panjang, kelangsungan hidup pasca pemeliharaan, dan tingkat konsumsi oksigen di 

akhir pemeliharaan tidak berbeda nyata. Kualitas air sebelum, pascatransportasi, 

dan masa pemeliharaan selama 14 hari yang terukur pada penelitian yaitu suhu 22-

29oC, pH 6-7, dan oksigen terlarut yaitu 3,95-6,19 mg L-1 masih layak untuk 

kehidupan ikan betok.  

 

Kata kunci: ikan betok, minyak cengkeh, transportasi tertutup. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Distribusi ikan perlu penanganan yang tepat agar sampai ke konsumen dalam 

keadaaan hidup, karena harga ikan hidup relatif lebih mahal dibandingkan dengan 

ikan mati atau beku. Prinsip penanganan ikan hidup adalah mempertahankan 

tingkat kelulusan hidup ikan sampai ikan diterima oleh konsumen. Rendahnya 

tingkat kelangsungan hidup ikan pascatransportasi masih menjadi masalah, hal ini 

disebabkan perubahan lingkungan yang mendadak seperti kenaikan suhu dan 

goncangan selama perjalanan (Gamalael, 2006).  

Banyak jenis ikan lokal yang mempunyai prospek baik untuk dibudidayakan, 

salah satu diantaranya yaitu ikan betok yang merupakan salah satu ikan endemik 

Indonesia yang berhabitat di perairan tawar dan payau (Fawole et al., 2007). Ikan 

ini juga dikenal dengan beberapa nama lain seperti betik (Jawa), puyu (Malaysia), 

atau papuyu (Kalimantan). Dalam bahasa inggris ikan ini dikenal sebagai climbing 

gouramy atau climbing perch, dikarenakan ikan betok memiliki kemampuan 

bertahan hidup didaratan. Ikan betok yang dipasarkan dalam keadaan hidup 

memiliki harga yang tinggi dibandingkan ikan yang mati segar (Fauzi et al., 2019). 

Di pasar tradisional Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan, harga ikan 

betok bervariasi berkisar Rp. 30.000-45.000 kg-1 (Muslim, 2019). 

 Transportasi pada ikan hidup dibagi menjadi dua yaitu transportasi terbuka 

dan transportasi tertutup. Pada sistem terbuka, air dalam wadah dapat berhubungan 

langsung dengan udara luar, sistem ini banyak dilakukan untuk pengangkutan 

dengan jarak yang relatif dekat. Sedangkan sistem tertutup dilakukan dengan cara 

ikan diangkut dalam wadah tertutup dengan suplai oksigen secara terbatas yang 

telah diperhitungkan sesuai kebutuhan selama pengangkutan (Budiyati et al., 2019). 

Kelebihan dari transportasi tertutup dibandingkan dengan transportasi terbuka 

adalah, media air tahan terhadap guncangan selama pengangkutan, dapat dilakukan 

untuk pengangkutan jarak jauh (Karnila et al., 2019). 

Dampak negatif yang terjadi pada saat transportasi ialah keadaan stres yang 

meningkat, luka, dan bahkan kematian jika dalam penanganannya tidak tepat 
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(Karnila et al., 2019). Pada saat transportasi maka ikan akan berada ditempat yang 

cenderung terbatas ruang geraknya, kurangnya makanan serta goncangan saat 

diangkut, sehingga diperlukan manajemen transportasi yang baik (Lestari dan 

Syukriah, 2020).   

Beberapa bahan alami yang bisa digunakan untuk menurunkan laju 

metabolisme yaitu daun jambu biji, daun durian, kencur, serai, dan minyak cengkeh. 

Fauzi et al. (2019) menyatakan transportasi ikan betok berukuran 3-5 cm dengan 

penggunaan dosis ekstrak daun jambu biji sebanyak 10 mL L-1 menghasilkan 

kelangsungan hidup tertinggi 90,00% pada transporatsi 4-6 jam. Berdasarkan 

Amalia (2020), kandungan minyak cengkeh dinilai dapat digunakan sebagai bahan 

anestesi alami karena dapat mengurangi stres pada transportasi udang dengan 

sistem kering. Selain relatif murah, minyak cengkeh juga mudah didapat dan tidak 

meninggalkan residu yang membahayakan terhadap keamanan produk jika 

dikonsumsi manusia. Beberapa hasil penelitian yang menggunakan minyak 

cengkeh pada transportasi ikan diantaranya penggunaan minyak cengkeh dengan 

dosis 0,5 mL L-1 pada ikan nila ukuran 5 cm menghasilkan kelangsungan hidup 

sebesar 90% (Palimbu dan Mandiangan, 2019), dosis minyak cengkeh 0,5 mL L-1 

pada ikan sepatung ukuran 8-12 cm menghasilkan kelangsungan hidup sebesar 86, 

814% (Persada, 2020).  

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan untuk meningkatkan kualitas 

transportasi pada benih ikan betok agar kebutuhan benih terpenuhi. Salah satu cara 

meningkatkan kualitas trasportasi dengan menurunkan laju metabolisme ikan 

menggunakan bahan eugenol berupa minyak cengkeh yang diduga menurunkan laju 

metabolisme dan mampu meminimalisir stress pada kegiatan transportasi.  

1.2. Rumusan Masalah  

Ketersediaan benih ikan betok masih belum cukup untuk mensuplai 

kebutuhan budidaya. Transportasi benih merupakan bagian penting dalam kegiatan 

pemasaran benih ikan secara komersial untuk mensuplai kebutuhan budidaya 

(Absali dan Mohamad, 2010). Oleh karena itu, penggunaan bahan alami diharapkan 

mampu dapat meningkatkan kelangsungan hidup ikan betok pascatransportasi. 

Salah satu bahan alami yang bisa digunakan untuk menurunkan laju metabolisme 
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adalah minyak cengkeh. Hal ini sesuai dengan pendapat Amalia (2020), yang 

menyatakan bahwa kandungan minyak cengkeh dinilai dapat digunakan sebagai 

bahan anestesi alami karena dapat mengurangi stres. Kelangsungan hidup 

berpengaruh dengan harga jual ikan di pasar, ikan betok yang dipasarkan dalam 

keadaan hidup memiliki harga yang tinggi dibandingkan ikan yang mati segar. 

Dampak negatif yang terjadi pada saat transportasi ialah keadaan stres yang 

meningkat, luka, dan bahkan kematian jika dalam penanganannya tidak tepat 

(Karnila et al., 2019). Berdasarkan dari hasil penelitian Palimbu dan Mandiangan 

(2019), penggunaan minyak cengkeh sebesar 0,5 mL L-1 menghasilkan 

kelangsungan hidup ikan nila sebesar 90%. Oleh karena itu perlunya penggunaan 

konsentrasi yang tepat saat transportasi untuk meningkatkan kelangsungan hidup 

ikan pascatransportasi. 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan minyak 

cengkeh dengan konsentrasi yang berbeda terhadap kadar glukosa, tingkat 

konsumsi oksigen dan kelangsungan hidup ikan betok. Kegunaan dari penelitian ini 

diharapkan sebagai acuan dalam kegiatan transportasi ikan betok hidup yang 

efisien.
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